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Batu nisan ratu

AmonherKhepseh

bertuliskan huruf

hiroglip diciptakan

untuk tujuan religius

Kuil Armon di

Karnak Mesir

dibangun pada

zaman Ramses II

Lukisan dinding dari

1400 Sebelum

Masehi melukiskan

para budak

melayani tuannya

Patung pangeran

Rahotep dan Nofret

istrinya. Sekitar

2500 Sebelum

Masehi

Topeng raja Mesir

Tutankhamun,

terbuat dari emas,

kaca warna dan

batu mulia

Patund dewi kucing

dari zaman mesir

kuno

Patung Thutmose

IV dan ibunya

terbuat dari batu

Patung ratu

Nevertiti istri raja

Akhenaton

Lempengan relief

raja Narmer dari

Mesir memukul

musuh

Oleh: Dr. Agus Priyatno, M.Sn. Bangsa Mesir memili ki ke budayaan tinggi, sejak ri buan tahun lalu. Mereka hi dup di daerah subur be nua Af rika, dialiri sungai Nil. Ke su bu ran
di sepanjang sungai Nil, ti dak hanya memberi penga ruh ter hadap tingkat kemak mu r an, juga ke majuan budaya, termasuk karya seni.

Karya seni bangsa Mesir ber da sarkan periodenya, digo longkan da lam dua kategori. Per tama, karya seni yang di buat pada periode se belum era kerajaan. Kedua, karya seni
di buat pada periode kerajaan.

Zaman sebelum era keraja an berlangsung antara 5000 - 3000 tahun Sebelum Masehi. Pada zaman ini karya seni ter buat dari batu, tanah liat, ga ding, gigi dan tulang
binatang. Pada zaman kerajaan yang ber lang sung antara 3000 – 30 ta hun Sebelum Ma sehi karya se ni terbuat dari emas,  perak, pe runggu, kristal warna dan ba tu mulia.

Karya Senin Bangsa Mesir Kuno
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Bangsa Mesir sebelum pe ri o de ke rajaan, terdiri dari ke lompok-ke lom pok masyarakt berbeda. Mereka ter pisah-pi sah mendiami wilayah se pan jang sungai Nil.  Pada 3000 ta -
hun Sebelum Masehi mulai lah ke lompok masyarakat ber satu dalam ke satuan politik lebih besar, hingga ber dirilah sebuah kerajaan.

Pada periode kerajaan, ba ngunan mo numental seperti is tana, piramida, sphinx dan ku il-kuil berdiri megah tidak jauh dari tepi sungai Nil. Patung ratu-raja, dewa-dewi dan ber -
bagai he wan pemujaan, terbu at dari logam, kris tal dan batu mulia. Dinding-din ding dan pi larnya pun berhias relief dan huruf-huruf hiroglip.

Karya senirupa bangsa Me sir periode ini merepresenta sikan ke ya kinan, sistem keku a saan dan struktur ma syara katnya. Mereka percaya pada ke hidupan sesudah mati. Me -
reka percaya adanya kehidup an di du nia dan di akhirat. Me re ka men cip takan sistem ke ku a saan absolut raja atau ratu terhadap rakyatnya serta men ciptakan struktur masya -
ra kat yang tertata. Patung-patung dan lu kisan pada masa itu me miliki fungsi relligius.

Piramida

Piramdia Mesir adalah ba ngunan yang terstruktur dari em  pat bentuk segi tiga di setiap sisinya. Ada beberapa pira mi da terkenal antara lain pira mi da Khafre di Giza, ting gi nya
136 meter. Piramida Bent di Da shur dan piramdia berundak di Saqqarah.

Piramida dibangun sebagai tem pat bersemayam jasad para raja atau ratu. Di dalam pira mida terdapat pa tung para raja yang terletak di ruang utama.  Ada lorong sebagai
jalan ma   suk menuju ruang galeri. Lo rong se  bagai jalan masuk ke ru ang pe nyimpanan jasad raja dan ratu dan ada lorong seba gai sarana memasuk kan udara dari luar
bangunan.

Di dalam piramida, terda pat pilar-pilar penyangga yang dihiasi relief-relief dan tulisan berupa huruf hi roglip. Demiki an pula pada din ding-dinding piramida bagian dalam.

Sphinx

Sphinx dalam mitologi Yu nani, mahluk berwajah perem puan, berba dan singa dan ber sayap burung. Da lam kebuda ya an Mesir kuno, Sphinx bangunan yang merepresenta si -
kan para dewa. Badan ber wu jud badan si nga, berkepala manusia. Kepala bia sa nya ke pala yang menggam bar kan raja-raja.

Kuil

Bangsa Mesir kuno meya ki ni, para dewa bersemayan di tempat lain di alam semesta. Mereka mem ba ngun kuil-kuil sebagai rumah para dewa. Ba gi bangsa Mesir waktu itu,
kuil merupakan tempat para dewa tu  run ke bumi. Di dalam kuil di pa jang patung-patung para dewa mereka.

Material patung terbuat dari lo gam mulia seperti emas, tem baga, pe rak dan perunggu. Material lainnya an tara lain kristal warna dan batu mulia.

Dewa-dewa utama terdapat di kuil-kuil di seluruh Mesir, na mun setiap kota biasanya me miliki dewa sen diri. Ada de wa Ra di kota Heliopolis, de wa Ptah di Memphis, dewa
Thoth di Hermopolis, dewa Osi ris di Abydos, dewa Hathor di Dandara, dewa Amon di The bes dan dewa Horus di Ed fu.

 Patung, Relief, dan Lukisan

Patung para raja dan para de wa ditem patkan di kuil-kuil. Patung-pa tung digunakan da lam upacara pe mu jaan. Din ding-dinding kuil ter da pat lu ki san bertema upacara pemu ja   -
an dan hewan-hewan kur ban. Se lain itu juga terdapat sya ir-syair ke pah lawanan.

Da lam ke ya kinan me reka, upa cara pemujaan di lakukan agar orang-orang yang mati, mem  peroleh keselamatan di akhi rat. Selain berupa lukisan, ter dapat juga relief-relief
yang me repre sen ta sikan hal-hal tersebut.

Penulis dosen pendidikan seni rupa FBS Unimed dan Pengelola Pusat Dokumentasi Seni Rupa Sumatera Utara


